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PENILAIAN MAHASISWA KEPERAWATAN TENTANG STANDARDIZED PATIENT 
DALAM UJIAN OSCA DI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
Abstrak 
Latar belakang: Objective structured clinikal assessment (OSCA) untuk mengevaluasi 
hasil belajar kurikulum berdasarkan kompetensi mahasiswa yang bertujuan menilai 
kompetensi dan keterampilan klinis mahasiswa secara objektif dan terstruktur. Penggunaan 
pasien standardized dalam proses OSCA dilakukan agar mahasiswa terbiasa dalam 
menghadapi pasien di klinik dengan tanpa mengorbankan  keselamatan pasien. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penilaian mahasiswa keperawatan tentang 
standardized patient dalam ujian OSCA. Metode: Penelitian  ini adalah penelitian 
deskriptif menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah adalah 
mahasiswa S1 keperawatan semester satu di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 129 mahasiswa. Sample penelitian sebanyak 60 
mahasiswa yang diperoleh dengan teknik simple random sampling. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner yang dibuat peneliti yang sudah di validitas dan reliabel, 
sedangkan analisis data menggunakan uji deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian: penilaian 
mahasiswa keperawatan tentang standardized patient dalam uian OSCA pada detail fisik SP 
adalah positif (96.7%), pada detail psikologis SP adalah positif (100%), pada detail sosial 
SP adalah positif (80%). Kesimpulan: Kesimpulan penelitian adalah mahasiswa 
memberikan penilaian baik lebih banyak dibandingkan penilaian buruk. Namun, peran 
Standardized patient di FIK UMS menurut mahasiswa sudah baik. Standardized patient 
bias berakting secara optimal dan menguasai skenario yang diberikan. Diperlukan pelatihan 
atau training yang cukup agar standardized patient betul-betul menghayati perannya dan 
menguasai scenario sehingga cukup membantu mahasiswa dalam menggali riwayat 
penyakit dan membuat perbedaan diagnosis. 
Keywords: Standardized patient, Penilaian, OSCA, OSCE, Keperawatan, Implementasi 
Abstract 
Background: Objective structured clinikal assessment (OSCA) is an attempt to evaluate 
the learning outcomes based curriculum aimed at assessing the competence of student 
competencies and clinical skills of students in an objective and structured. The use of 
standardized patients in the process of OSCA done so that students are accustomed to face 
with the patient in the clinic without compromising patient safety. This study aims to 
describe nursing students on standardized assessment test OSCA.  Methods: This study 
was a descriptive study using cross sectional approach. The study population was a student 
nursing S1 one semester in the Faculty of Health Sciences University of Muhammadiyah 
Surakarta totaling 129 students. Research sample were 60 students who obtained by simple 
random sampling technique. Collecting data using questionnaires, while data analysis 
using quantitative descriptive test Result: Results from this study is assessment of nursing 
students on standardized patient in  OSCA on physical details SP is positive (96.7%), the 
SP is a positive psychological details (100%), the social detail SP is positive (80%). 
Conclusion: Conclusion of the study is to provide an assessment of students more good 
than bad judgment. However, the role of Standardized patient in FIK UMS according to 
students has been good. Standardized patient bias acting optimally and master a given 
scenario. Required training or training sufficient for standardized patient really appreciate 
the role and control of the scenario that reasonably assist students in exploring the history 
of the disease and make a difference in diagnosis. 




Sebagai penentuan kelulusan pada perkuliahan keperawatan, salah satu ujian yang wajib di 
ikuti olah mahasiswa keperawatanya itu mengikuti ujian OSCA (Objective Structured Clinical 
Assessment). OSCA  adalah metode evaluasi untuk menilai penampilan/kemampuan klinik 
secara terstruktur dan bersifat objective, melalui OSCA dapat secara bersamaan dievaluasi 
kemampuan pengetahuan, psikomotor, dan sikap (Nursalam&Efendi, 2008: 283).  
Pembentukan OSCA sebagai metode penilaian dibutuhkan beberapa persiapan diantaranya 
kurikulum/kompetensi klinik, penentuan waktu setiap station, jumlah station, logistik, penguji, 
pembiayaan, standard setting, pasien standar/standardized patients, penguji, dan post exam review 
(Zulharman, 2007).  
 Pasien standar (standardized patients) merupakan seseorang yang dilatih untuk mengajar, 
penilaian, tujuan evaluasi dan secara konsisten menggambarkan scenario pasien, ataupun pasien 
sebenarnya sesuai dengan riwayat kesehatan (Association of Standardized Patient Educators, 2015). 
Pasien standar(standardized patients) merupakan perkembangan dari Sip (simulated patient) yang 
diciptakan oleh Howard Burrows awal tahun 1960 dimana simulated patient diartikan sebagai individu 
yang telah dilatih untuk mensimulasikan pasien sebenarnya baik dengan bahasa tubuh, kondisi fisik, 
karakteristik dan kepribadian pasien (ESPE dalam Churchouse and Mc Cafferty, 2012). 
 Kontak mahasiswa sarjana dengan pasien dalam proses pendidikan sangat terbatas 
(Kowitlawakul et al., 2015). Penggunaan pasien standar dalam proses pendidikan sangat diperlukan 
agar mahasiswa terbiasa dalam menghadapi pasien di klinik dengan tanpa mengorbankan keselamatan 
pasien (Kamdar et al., 2013). 
 Penggunaan pasien standar sebagai metode pembelajaran telah banyak diterapkan dalam 
pendidikan keperawatan diantaranya untuk mengevaluasi komunikasi teraupetik (Webster, 2014), 
keperawatan jiwa (Choi, 2013), keperawatan komunitas (Cárdenas-Valladolid et al., 2014), dan 
keperawatan geriatrik (Pastor et al., 2015). Selain itu juga penggunaan pasien standar dalam evaluasi 
formatif dapat meningkatkan kepercayaan siswa dalam praktek klinik (Jenkins, Shaivone, Budd, 
Waltz, & Griffith, 2006; Wathen et al., 2011). Becker et al., (2006) dalam Bornais et al., (2012) 
melaporkan pengunaan pasien standar memiliki dampak positif yang signifikan pada pengalaman 
klinis mahasiswa, membantu mereka dalam keterampilan berpikir kritis, dan membantu mengurangi 
rasa cemas. 
 Fadzillah (2014) mengevaluasi berdasarkan persepsi mahasiswa terhadap OSCE yang dinilai 
cukup baik dari 341 mahasiswa yang menjadi partisipan didapatkan sebanyak 80,5% mahasiswa 
menilai pelaksanaan OSCE di PSIK UGM cukup baik, indicator penilaian cukup (70,1%), kinerja 
penguji cukup (75,3%), timer baik (55,8),  keadaan station cukup (77,9), dan kinerja pasien standa 
rbaik (76,6%). Akan tetapi hal tersebut merupakan penilaian OSCE untuk setiap semesternya bukan 
evaluasi OSCE untuk persiapan pendidikan profesi/klinik.  
 Liaw dkk (2014) menyataka npenggunaan pasien standar pada masa pendidikan membantu 
mahasiswa keperawatan mempersiapkan masa transisi praktek klinik lebih baik. Selain itu, mahasiswa 
menyebutkan kasus yang mereka temui saat ujian OSCA hampir mirip dengan yang mereka temui 
diklinik. Adanya kemiripan dari kasus yang mereka temui tersebut sedikit membantu mereka untuk 
beradaptasi dan menyesuaikan dengan kondisi klinik. Pasien standar (standardized patients) 
merupakan perkembangan dari simulated patient yang diciptakan oleh Howard Burrows awal tahun 
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1960 dimana simulated patient diartikan sebagai individu yang telah dilatih untuk mensimulasikan 
pasien sebenarnya baik dengan Bahasa tubuh, kondisi fisik, karakteristik dan kepribadian pasien 
(ESPE cit Churchouse and McCafferty, 2012).  
 Dari hasil penelitian Sunika Puspa Suci (2015), menjelaskan bahwa terdapat tiga tema utama 
yang menggambarkan persepsi dan pengalaman mahasiswa tentang penggunaan pasien standar yaitu 
1) persepsi mahasiswa tentang penggunaan pasien standar dengan dua kategori; pemahaman tentang 
peran pasien standar dan tipe pasien standar; 2) pengalaman berinteraksi dengan pasien standar: 
pengalaman yang bermanfaat, realistic dan kurang realistik; 3) Kinerja pasien standar digambarkan 
dengan penampilan dan respon pasien standar saat ujian OSCE. Kesimpulan: penggunaan pasien 
standar saat OSCE blok 4.5 di PSIK FK UGM membantu mahasiswa dalam menggambarkan kondisi 
klinik yang nyata. 
 Hasilstudipendahuluan yang dilakukanpenelitipada lima mahasiswa yang mengikutiujian 
OSCA komprehensif di FIK UMS tahun 2016/2017 yang sekarang dalam semester gasal, mereka 
beranggapan bahwa standardized patient dalam proses ujian OSCA berpengaruh pada penilaian 
peserta ujian OSCA, mahasiswa juga menyatakan mereka harus belajar kembali dari nol cara 
berinteraksi dengan pasien diklinik. Hal tersebut dikarenakan saat pendidikan sarjana mereka terbiasa 
berinteraksi dengan pantom yang tidak berespon, sedangkan pasien yang mereka temui diklinik 
memiliki respon yang bervariasi yang membuat mahasiswa harus berpikir lebih kritis lagi. Dari 
penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk melihat fenomena  penilaian mahasiswa tentang 
Standardized patient dalam ujian OSCA komprehensif di FIK Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuanitatif,dengan rancangan analisis deskriptif dan 
menggunakan studi cross sectional bertujuan untuk menggambarkan suatu kejadian dalam waktu 
sekaligus (Chandra, 2008). Cross sectional merupakan penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu 
dengan satu fokus (Susila & Suyanto, 2015). Metode ini digunakan untuk menggambarkan penilaian 
mahasiswa tentang standardized patient dalam ujian OSCA komprehensif di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Populasi penelitian adalah adalah mahasiswa S1 keperawatan semester satu di Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 129 mahasiswa. Sample penelitian 
sebanyak 60 mahasiswa yang diperoleh dengan teknik simple random sampling. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner, sedangkan analisis data menggunakan uji deskriptif kuantitatif. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. KarakteristikResponden 
Table 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik Frekuensi Persentase N 


























Prosedur/Frasat tindakan Keperawatan yang 
dilakukan 
1.1.2 TTV dan ROM Bawah 
2.1.2 TTV dan ROM Atas 
































3.1.1. Penilaian mahasiswa tentang ditail fisik standardized patient 













Table 7. Distribusi frekuensi tentang detail fisik SP berdasarkan kategori 









 Total 60 100 
 
3.1.2. Penilaian mahasiswa tentang ditail psikologis standardized patient 













Table 9. Distribusi frekuensi tentang detail fisik SP berdasarkan kategori 









 Total 60 100 
 
 
3.1.3. Penilaian mahasiswa tentang ditail sosial standardized patient 
















Table 11. Distribusi frekuensi tentang detail fisik SP berdasarkan kategori 









 Total 60 100 
  
3.2. Pembahasan 
3.2.1. Karakteristik responden 
Karakteristik responden pada penelitian ini adalah data demografi mahasiswa yang diantaranya 
adalah jenis kelamain, usia, pendididakn sebelum menempuh perkulihan dan prosedur tindakan 
keperawatan yang dilakukan. Di Progdi S1 keperawatan UMS mahasiswa semester satu dengan rata-
rata jenis kelamin perempuan, hal itu dikarenakan saat melakukan teknik pengambilan sampel yaitu 
menggunakan simple random sampling atau diambil secara acak, selain itu juga lebih dari 50% 
mahasiswa semester satu adalah perempuan. Selain jenis kelamin, mahasiswa Progdi S1 keperawatan 
UMS semester satu memiliki rata-rata usia 17-20 tahu, dimana usia tersebut biasa dinamakan usia 
remaja (adolesence). Pada masa remaja individu telah dapat berfikir secara abstrak dan mampu 
mengenali masalah secara komprehensif, akan tetapi pada usia remaja tekanan psikologis juga dapat 
mengakibatkan remaja memiliki banyak pikiran negatif dan emosi (Cripps et al., 2009). Responden 
dalam penilitian ini adalah mahasiswa yang masih berusia remaja dan bidang keperawatan yang sudah 
mereka tempuh adalah keperawatan dasar. 
 
3.2.2. Penilaian mahasiswa tentang standardized patient dalam ujian OSCA komprehensif 
  Dari hasil penelitian yang dilakukan, berdasrakn faktor-faktor yang mempengaruhi 
penilaian seorang mahasiswa dapat memberikan nilai yang berbeda-beda. Faktor alat penilaian yang 
digunakan berupa kuisioner yang dimana mahasiswa memberikan pernyataan tentang SP setelah 
mereka mengikuti ujian OSCA komprehensif.Peranan SP di laboratorium FIK UMS sangatlah besar, 
yaitu mereka membantu mahasiswa untuk belajar keterampilan medik, membantu dalam ujian OSCA 
dengan berpura-pura menjadi pasien yang sebenarnya, dan juga melatih mahasiswa menghadapi 
pasien nyata dalam situasi yang sebenarnya. Pasien simulasi digunakan untuk memungkinkan 
mahasiswa berlatih dan meningkatkan keterampilan klinis mereka dan juga membantu mahasiswa 
berkomunikasi dengan pasien yang sebenarnya. Pasien simulasi biasanya digunakan untuk 
menggambarkan serangkaian pertemuan klinis termasuk anamnesis, pemeriksaan fisik, latihan 
pengambilan keputusan/diagnosis, dan konseling (Amin,  2003). 
 
3.2.3. Penilaian mahasiswa tentang ditail fisik standardized patient 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan, penilaian mahasiswa tentang standardized patient dalam 
ujian OSCA komprehensif terlihat bahwa mahasiswa sangat memamhi secara fisik tindakan atau 
respon yang diberikan oleh standardized patient. Hal ini terbukti dari tujuh belas pernyataan yang 
diajukan yang memiliki distribusi tertinggi adalah penytaan yang menyatakan kurang setuju  bahwa 
mereka merasa volume suara SP (probandus) saat merepon balik mahasiswa. Hal ini tentu 
menjelaskan bahwa mahasiswa dapat menerima respon balik dari standardized patient dengan volume 
suara yang baik.  
Distribusi selanjutnya dari segi penilaian fisik standardized patient adalah penyatan bahwa 
mereka merasa mimik wajah SP (Probandus) sudah sesuai kasus. Hal ini menunjukkan bahawa 
mahasiswa dapat menilai bahwa standaized patient memerankan sebagai pasien dengan mimik sebagai 
pasien sesuai dengan kasus yang ada.  
Mahasiswa yang menjalani OSCA tentu sangat merasa terbantu oleh standardized patient yang 
memberikan respon secara fisik dengan baik, hal ini tentu berpengaruh positif pada hasil ujian OSCA 
komprehensif mahasiswa yang menjalaninya.Standardized patient berperan dalam membantu proses 
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ujian keterampilan medik (OSCA). Peran SP dalam ujian OSCA sangat penting karena mereka 
berakting seperti pasien yang sesungguhnya. Hal ini berdasakan penyataan mahasiswa yaitu mereka 
merasa SP (Probandus)  dapat memainkan peran sesuai kasussecarakeseluruhan. Pasien simulasi 
digunakan untuk memungkinkan mahasiswa berlatih dan meningkatkan keterampilan klinis mereka 
dan juga membantu mahasiswa berkomunikasi dengan pasien yang sebenarnya. Pasien simulasi 
biasanya digunakan untuk menggambarkan serangkaian pertemuan klinis termasuk anamnesis, 
pemeriksaan fisik, latihan pengambilan keputusan/diagnosis, dan konseling (Amin, 2003).  
Hasil penlitian ini sama seperti penelitian yang dilakukan Nurul et al., (2007), dalam 
penelitiannya bahwa tidak semua SP memiliki kualitas peran yang kurang baik, ada juga SP yang 
sudah bisa berperan layaknya pasien yang sesungguhnya, mereka benar-benar mampu menempatkan 
diri sebagai orang yang sakit, sehingga sanggup mengekspresikan rasa sakit yang dialami pasien yang 
sesungguhnya. Pasien simulasi yang bisa berakting dengan baik sangat membantu mahasiswa ketika 
ujian. Hal ini terlihat dari pernyataan “waktu blok saraf, itu probandusnya bagus, jadi mereka kaya 
ee..jadi sakit ini stroke, jadi mereka betul-betul kaya menjiwai, jadi kita merasa seperti betul-betul 
sama pasien walaupun itu bohongan”. 
 
3.2.4. Penilaian mahasiswa tentang ditail psikologis standardized patient 
 Penilian mahasiswa tentang standardized patient secara psikologis juga mendapatkan hasil  
dari mahasiswa dalam ujian OSCA, hal ini di tunjukkan pada pernyataan bahwa merekamerasaSP 
(Probandus) membutuhkan persiapan yang lebih matang. Hal ini tentunya menjadi evaluasi bagi SP 
(probandus) sebagai pasien dalam ujian OSCA agar lebih mempersiapkan diri menjadi seorang pasien. 
Kunci untuk penampilan yang optimal dari PS adalah melalui pelatihan (Wallace, 2002). Namun, 
hingga saat ini belum ada aturan yang dapat dijadikan standar acuan dalam hal pengadaan dan 
penyelenggaraan pelatihan bagi PS. Biasanya, masing-masing fakultas kedokteran dari berbagai 
institusi perguruan tinggi melakukan improvisasi dalam menyelenggarakan pelatihan bagi PS yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dan sumber daya yang dimiliki (Shumway, 2003). Dari penelitian 
Nurul et al., (2007), menjelakan bahwa Pasien simulasi harus mempelajari scenario lebih mendalam 
agar mereka bias memahami isi dari scenario tersebut. Hal ini didukung oleh pernyataan “Kalau 
misalnya orang biasakan kadang-kadang baca scenario sampai dua tiga kali masih suka-suka lupa 
gitu”. 
 
3.2.5. Penilaian mahasiswa tentang ditail sosial standardized patient 
 Kemudian penilaian mahasiswa tentang standardized patient secara sosial  juga mendapatkan 
hasil dari mahasiswa dalam ujian OSCA komprehensif, hal ini ditunjukkan pada pernyataan bahwa 
mereka merasaRespon balik SP (Probandus)  terhadap mereka ketika komunikasi dalam ujian OSCA 
sudah sesuai. Hal ini tentunya sangat membantu mahasiswa dalam melakukan tindakan akan lebih 
baik. Menurut Wilkinson (2010),Seorang klinisi harus memastikan bahwa informasi yang didapat dari 
pasien benar dan lengkap untuk membuat diagnosis yang akurat, hal tersebut dapat dilakukan melalui 
wawancara yang mendalam. Selain itu, para klinisi sebisa mungkin membuat pasien merasa nyaman 
berbicara dan berkomunikasi tentang masalah mereka, serta melakukan cara dan pelayanan yang 
terbaik untuk memecahkan masalah pasien.  
Hal ini berbeda dengan hasil penelitian pada penelitian Nurul et al. 2007 bahwa mahasiswa 
sangat berharap SP selalu memberikan feedback ketika ujian. Hal ini seperti diungkapkan oleh 
mahasiswa “Nggak pernah, ya mungkin itu juga masukan aja juga sih buat probandus supaya ngasih 
masukan. Karena yang dokter kan hanya melihat, tapi kan kalau pasien kan dia yang merasakan 
bagaimana kita gitu” (R7-T8, 150- 155). Pasien simulasi dilibatkan sebagai media evaluasi bagi 
mahasiswa saat ujian, mereka seharusnya memberikan masukan berupa kritik maupun saran yang 
obyektif agar mahasiswa mengetahui kelebihan dan kekurangan yang mereka miliki agar pengetahuan 
dan keterampilan mahasiswa semakin berkembang. Peran pokok dari SP adalah berakting sebagai 
pasien nyata dan memberikan feedback yang membangun kepada mahasiswa (Wind, 2004). Namun, 
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pada kenyataannya SP yang ada saat ini masih jarang bahkan tidak pernah memberikan masukan 




Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata jenis kelamin responden pada 
penelitian ini adalah perempuan dengan rata-rata umur 18-20 tahun dan dengan penddikan terakhir 
terbanyak adalah SMU/SMA serta prosedur tindakan yang  mereka jalani adalah pemeriksaan Tanda-
tanda Vital, Room atas, Room bawah dan perawatan NGT.Menurut mahasiswa fungsi Standardized 
patient di Skills lab FIK UMS sangatlah besar, yaitu mereka membantu mahasiswa untuk belajar 
keterampilan medik, membantu dalam ujian OSCA komprehensif dengan berpura-pura menjadi pasien 
yang sebenarnya, dan juga melatih mahasiswa menghadapi pasiennya dalam situasi yang sebenarnya.  
Penilaian mahasiswa keperawatan tentang SP dari tiga detail penilaian yaitu : 
4.1.1 Penilaian detail fisik 
Mahasiswa keperawatan memberikan nilai terbanyak adalah baik dibandingkan buruk. 
4.1.2  Penilaian  detail psikologis 
Mahasiswa keperawatan memberikan nilai terbanyak adalah penilaian baik dibandingkan 
penilaian buruk. 
4.1.3 Penilaian detail sosial 
Mahasiswa keperawatan memberikan nilai terbanyak adalah penilaian baik dibandingkan 
penilaian buruk. 
Dari penilaian detail fisik, detail psikologisdan detail sosialpada standardized patient  
didapatkan hasil bahwa mahasiswa memberikan penilaian baik lebih banyak dibandingkan penilaian 
buruk. Namun, peran Standardized patient di FIK UMS menurut mahasiswa sudah baik. Standardized 
patient bisa berakting secara optimal dan menguasai skenario yang diberikan. Diperlukan pelatihan 
atau training yang cukup agar standardized patient betul-betul menghayati perannya dan menguasai 




   
4.2.1 Institusi pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitian, harapan peneliti bagi institusi pendidikan hendaknya melakuakn 
training yang cukup terhadap standardized patient dalam ujian OSCA komprehensif agar SP 
(probandus) dapat menguasai skenario sehingga dapat membantu mahasiswa melakukan prosedur 
tindakan. Institusi dapat melakukan briefing kepada SP (probandus) sebelum ujian berlangsung.  
4.2.2 Peneliti selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam, 
seperti persepsi dan pengalaman mahasiswa tentang SP (probandus) dalam Ujian OSCA komprehensif 
dengan menggunakan teknik wawancara. Hasil penelitian dapat memunculkan fenomena-fenomena 
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